
ARSTRAK

Teiah dilakukan penelitian tentang uji akiiviies antibakieri ekatrak etanol tengkai daan

talas (Calacarta caculena (1..) Schott) terhadap bakieri penyehah jeraviat

Sugıhvlacaccus eplderotldis. Bahan ujl yang digunakan yaitu tengkai daun talas segar

yang diperolch dari perkebunan Baiai Penelitian Tanamen Rempah dan Ohat

(BALITTRO) Cimanggu, Bogor, Juwa Barat. Tangkai deun talse dicketrakei secara

maserast dengan etanol 70% scbagal pelarut. Haeil uji penapisen fitokimia eketrak

ctanol tangkai daun talas ditemukan adanys senyewa alkałoid, seponin, tanin, fenoiik,

lavonoid, triterpenoid, steroid, dan glikocida, Metode difusi cakram digunaken untuk

pengujian akiivitas antibakteri dengan diameter zona hambat ekatrak etanol tangkai

daun talas konsentrasi 2.5% zona bambat sebesar 27,67 mun, konsentrasi 2% zona

hambat 25,0 mm, konsentrasi 1,5%, konsentrasi 20,0 mun dan konsentrasi 1%, memiliki

daya antibakteri paling kecil ysitu 17.33 mm dan metode dliusi digunakan untuk

pengujian Konsentrasi Hanıbat Minimum dimane tidak terdapat nilai KHM. Ekstrak

etanol tangkai daun talas memiliki daya antibakteri terhadap bakteri Ftubylococcus

epidernddis dimana semakin tinggi konsentrasi eketrak etanol tangkai daun talas akan

semakin menekan pertunıbuban bakteri Staplylococcus epidermidis.
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